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Begrooting van Nederlandseh-Tndie voor 1941 (Ond. 1), algemeen gedeelte

(Thamrin.)
4. Oentock

ndustrie maka

memoedahkan bo'lir’uj-) (LJ'!
havoes didirikan industriehank -
immk(m kapitaal denoan rente jang sederhana.
5. Kapitaal industrie dan perocsahaan lain di Indonesia
mean djatoeh ditancan orang jane berdiam diloear Tndo-
sia dan oleh karena itoe u)uﬂ(wcnqanma akan kecloear poela
lari Indonesia.

hidoepnja
Jang memin-

(

6. Keperloean ra’jat

Jang haroes datang dari locar negeri
erti pakaian,

perabot dan perkakas haroes dibeli dinegeri
ang mendjoeal dengan harea paline moerah dan oleh karena
toe dasar contingentceringsstelsel haroes dirobah.

Bagian keoecangan :

1. Perongkosan oentock defensie soepaja dibataskan sehing-

s penghasilan negeri {joekoep besarnja oentock membelandjai
wwperloean ra’jat oentoek onderwijs, economie dan sociaal.

2. Belandja oentock persediaan perang harvoes dibajar de-
an. oeany ’pim'limtnm schii tidak perloe membesarkan
engoetan padja 10 meroesak kekocatan belandja (con-
mptieve A\J.d(}.lt) r_Lni masjarakat di ITndonesia.
<y 1

a8

S Beovooting  negert hanga havces  memnocat  beland ja
hiza  dikelocarkan, mendjadi persediaan wang oentock
a dincceri Belanda  jang  ditaksir Dbesarnia bhrito

boeat tahoen 1941 harvoes dihapoeskan dan
ocnakan membelandjai  keperlocan di Indonesia, atan
itoe haroes distort dalam fonds oentoek memberi pin-

an boeat menoetoep ketekoran hegrooting.,

‘ocan Voorzitter! Kalau kami lihat dalil jane kesatoe, jane
wadjibkan ad-m,i;» wrso'(>“("1'(w- Taham tentang  dasar
soenan negerl, antara ra'jat dan Pcmumuu l\mn merasa

1 w::h&::()CSn;,(_l. ada persetoed] oean faham itoc.

‘]JJ |§ZE el

lap negeri merddéka, biarpoen jang mempoenjal  stelsel
¥ -1»11;"1.:' totalitair, dasar pemerintahannja mendapal

toedjocan  dari ra’jat, karena hanja atas djalan
ng begini bisa berdiri kekal adanja  pemerintahan.

angann

dikata lagi perloenja sepaham didalam negeri de-
jang memang dasarnja m“mpuen,jai pemerintahan
soenn dari dan oleh va’jat. Djika tidak dencan

persctoed jocan, soedah tentoe pohwtmmh haroes cendoerkan

\;m sehabnja, toean Voorzitter, pemerintahan di Indo-
: bisa dilandjoetkan, atau Pemerintah di Indonesia
iisa melandjoetkan  pekerdjaannja  sedane tidak ada per-

sctoedjoean antara ra’jat dan Iemerintah? Saja kira,
kalau kita periksa sifat-sifat dasar pemerintahan disini, maka
kita lihat, bahwa keadaan negeri ini boekan keadaan tanah
werddka, akan tetapt negerl inl mempoenjai satoe koloniale
status, artinja negeri kita dld]ac.)ah oentoek kegoenaan dan
keoentoengan negeri lain, negeri jang mendjadjah. Lain dari
pada itoe, Pemerintah disini boekan terdiri dari anak negeri,
tetapl terdiri dari orang-orang jang bangsanja asing dan oleh
karena itoe asing poela dari kemaoean dan perasaan ra’jat.
Dasar socsoenan pemerintahan di Tndonesia sekali-kali hoekan
mocratis, tetapi autocratis.
dasar dan sifat pemerintahan dalam kolonie
djaoeh dari pada democratis dan djaoch dari pada men-
ockoepi keadaan ra’jat, kami akan berdaja oentock mende-
Waan kedoea pihalk,  jaitoe pihak Pemerintah dan pihak

Meskipoen

rajat, teroetama dalam bagian politick,
Perkataan politiek di doenia Belanda dan di koeping
Delanda mempoenjai  socara dan arti jang tidak baik

Sebenarnja boekan oleh karena politiek itoe barang jang
hina dan djelek, tetapi oleh karena mercka dalam golongan
Pelanda mengerti bahwa dilapangan politiek itoelah terletak
pocsat kekoeasaan. Oleh karvena itoe siapa jang berpolitiek
dihinakan olehnja oentock mendjaochkan orang Indonesia
dari politick, sebab mereka mengetahoel, hahwa orang jang
berpolitiek berarti berdaja centoek mendapat kekoeasaan.
Palitiole  denoan «nolcat  1alah  membenoaraochl  pHoewat

haroes  berpolitiek. Ilanja dengan djelan politick, an
djalan  mempengarochi poesat  kekocasaan  Disa tertjapai

kelongearan dalam lapangan economie dan socinnl. Kekoensaan
politieck  berarti  mengoeasai  koentji  oentock mendapat
xn,lonbn,uan dilain lapangan. Oleh karena itoc tidak ocesal
heran, bahwa poesat keinginan dari pu“(mlum ra’jat tei-
letak dl]apanvgan politiek, jang dengan sinckat terkandocng
dalam oesaha oentoek mentjapai Indoncsia berparlcment,
Bagaimana keadaannja sckavang, toean Voorzitter, antara
pergerakan ra’jat dengan Pemerintah? Apakalh ada perse-
toedjoean paham? Saja kira barangkali telah djelas, hahwa
antara pergerakan ra’jat dan Pemerintah tidak ada perse-
toedjoean hati. Pihak pergerakan va’jat minta perobahan
soesoenan negeri, karena tidak poeas dan senang dengan
keadaan jang sekarang. Dilain pihak, Pemcrintah Jang ber-
kocasa, tidak lain hanja menolak, oleh kavena tidalk inein
perobahan, menolak oleh karena tidak ingin J;swm‘u‘wi kekoe-

asaan, tidak ingin melepas keoentoenean dan karena tidak
hendak melepas kedoedoekannja jane moclia. D Me karena

hendak meneroeskan kelemahan ra’jat,
rintah sendiri,. mempertahankan
toengan.

Biarpoen pengakoearr Pewmerintah  oentock mengadakan
soesoenan negeri jang sesoeal dengan keinginan ra’jat dan
akan memberi kedoedoekan jang lebih moclia dari pada
selarang ini kepada ra’jat enak didengar, akan tetapi per-
djandjian itoe hanja poxdmndjum sadja, tidak herboekii.
Ra’jat Indonesia soedah bosan dan kenjane denean perdjan-

meneocasal dan meme-

kedoedoekan  dan keoen-

djian-perdjandjian jane tidak dipenochkan. Selaloe kalan
Regeering  di Nederland  ada dalam keadaan soelit, ra’jat

indonesia dibandjiri dengan perdjandjian, Alkan hm}n djila
oedara soedah njaman kembali, perdjandjian diloepakan da
timhoel alasan-alasan bharoe oentoek mem pmmh,uﬂmn ke-
adaan jang berlakoe.

Oentock memboektikan ini, lihatlah sadja lcadaan dalan
tahoen 1918. TPemerintah donoan perantaraan Gouvernoeur-
Gieneraal sendiri munwoetgdpkan perdjandjian-perdjandjian
jang sehingga sekarang ini tidak dipenoehi. J,;,mgsa Indonesia
tidak melihat Dhockti, %mmpai sekarang ini djandji tinggal
djandji sadja. Bolehkah jane demikian itoc <{,.>(1U ja? Apa
djandjinja? Manakah boold.m,]d.? Oleh karena itoe kita minta
hoekti, dan tidak poeas dengan perdjandjian sadja.

(De heer Soangkoepon: Itoe betoel!)

Djoega sekarang dilahirkan poela djandji jang lebhih fidale
berarti dari tahoen 1918, biarpoen keadaan Nederland ada
djaoch lebih berbahaja dari tahoen 1918, Ditahoen 1918 hauja
soesoenan  negeri Belanda  jang  terantjam  oleh  acticinja
Troelstra oentoek mengadakan perobahan socsoenan negeri.
Sckarang Nederland socdah lenjap schagai negeri jang
deka dan dikocasai oleh hangsa lain, schingoa Indonesia ada
dalam kedoedockan jang loear biasa, jaitoe mendjadi kolonic

Ther-

zonder moederland, djadi keadaan jang bhetoel locar hiasa.
Kita tjoema mengenal moederland met of zonder kolonitn

moederland,
baroe ada dalam

kita lihat kolonie zonder
gaib dan pertama kali

Tetapi sekarang ini
socatoe hal jang
sadjarah doenia.
Sehenarnja Indonesia de facto telah berdivi sendini,
karena tidak ada iboc-negeri atau negeri jane mendjadjal.
Biarpoen dalam keadaan loear biasa ini, Pemerintah di
Indonesia tetap mengambil sikap jang lama, scolah-olah tiduk
ada perochahan. Ihoe-negeri soedah tidalk ada. Pemerintahan
di iboe-negeri poen soedah tidak ada. Jang ada hanja scha-
gian Pemerintah. Tempatnja dinegeri asing, jailoe di Londen.
Ini soeatoe keadaan jang tidak diakoei d(m idak dibenarkan.
oleh peratoeran Grondwet Belanda sendiri. Biarpoen demikian
Pemerintah di Indonesia bersikap seolah-olah tidak ada pero-
hahan apa-apa, dan tjaranja dan soesoenan pemerintahan di
Indonesia tidak berobah dan teroes meneroes berdjalan
menoeroet soesoenan lama. meskipoen keadaan jane sehenar-
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